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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Ta’ala yang menegakkan agasemawj memberi kelonggaran
kepada suami istri dalam kondisi yang sudah daldik madhir, yang
membuat pasangan suami istri sama-sama seperp damlam lubang neraka
dengan syari'at-syari’at-Nya beserta hukum-hukumgypositif-Nya, berupa
syari'at talak, untuk menyelesaikan persengketadantd rumah tangga antara
suami istri, ketika mereka telah sama-sama gadaihdeencapai kesepakatan
syari'at tersebut mengarah kepada hukum percefaéadasarkan asas-asas
yang menjamin keadilan, mewujudkan keteraturanrdaminimalisir sedikit
mungkin bahaya dan kerugian-kerugian yang kemuagkmenimpa mereka
berdua serta anak keturunannya, masing-masing deceya yang spesifik
dan tentu mendapat ridha-Nya.

Kalaupun Allah mengizinkan talak, namun talak itiadikan sebagai
obat yang pahit rasanya. Bagi kehidupan suatu rutaadpga yang tak bisa
diharapkan bakal rukun kembali, talak itu merupakara pengobatan satu-
satunya yang tak bisa dihindari. Jadi seperti lmlaynputasi yang musti

dilakukan demi keselamatan anggota tubuh yand lain.

! Muhammad Fuadigih Wanita LengkapJombang: Lintas Media, 2007, Cet. 1, him. 434.
?Ibid., him. 436



Allah SWT berfirman:
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Artinya : Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberiukapan
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nykan
adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bigana

Namun demikian terbukanya pintu perceraian dalaamistidaklah
terlalu lebar. Karena di sana ada ikatan-ikatatasshatas dan norma-norma
yang wajib dipatuhi. Allah Ta’ala memang tak permaénghalalkan sesuatu
yang lebih dibenci-Nya selain perceraian, dan digtkannya talak adalah
semata-mata sebagai cara penanggulangan dan abbataclan yang sulit
ditawarkar:

Masalah putusnya perkawinan serta akibatnya, Unrdadgng Nomor

1 Tahun 1974 mengaturnya dalam Bab VIII pasal 38ps& dengan pasal 41.

Tata cara perceraian diatur dalam PP Nomor 9 TdR7® pasal 14 sampai

dengan pasal 36 dan hal-hal teknis lainnya dalarati?@an Menteri Agama

(Permenag) Nomor 3 Tahun 1975.

Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyataka
perkawinan dapat putus karena:

a. Kematian

b. Perceraian

c. Atas keputusan pengadilan

3 Menteri Agama, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan Islakh-Qur'an dan Terjemahnya,
Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qu/1, him. 144.
* Muhammad Fuadyp.cit, him. 437.



Pasal 39:

(1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidamgagédan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tiddkasiemendamaikan
kedua belah pihak.

(2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aldésdmwya antara suami
istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suatm.

(3) Tata cara perceraian di depan sidang pengadilaardialam peraturan
perundangan sendiri.

Pasal 40:

(1) Gugatan perceraian diajukan kepada pengadilan.

(2) Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayeaga) ini diatur dalam
peraturan perundangan tersendiri.

Pasal 113 KHI sama dengan pasal 38 UU Perkawinaal g&l4.
Putusnya perceraian yang disebabkan karena pemedapat terjadi karena
talak atau berdasarkan gugatan perceraian. PasdKHIL menegaskan pasal
39 ayat (1) sesuai denganncernKHI yaitu untuk orang Islam: perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilamagsetelah Pengadilan
Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamiéedua belah pihak.

Mengenai alasan-alasan terjadinya perceraian slijata dalam pasal
19 PP Nomor 9 Tahun 1975 Jo pasal 116 kompilasi:

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemgterkadat, penjudi

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

5 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998, Cet.
3, him. 274.



b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamdu2)(tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yaigegau karena hal lain di
luar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahunhakuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengeamaperat yang
membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pewlgdgan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri.

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pesibein dan pertengkaran
dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalamah tangga.

Dalam kompilasi terdapat tambahan alasan terjadieyeeraian yang
khusus berlaku bagi pasangan perkawinan yang m&raghma Islam, yaitu:
g. Suami melanggar taklik talak.

h. Perallhan agama atau murtad yang menyebabkan itgigad
ketidakrukunan dalam rumah tandga.

Perkawinan dalam Islam adalah suatu ikatan yangsdittan atas
suatu kerelaan, bukan karena paksaan, dan inil@legdan pribadi yang tidak
perlu tunduk kepada upacara-upacara keagamaardylakgkan oleh kepala-

kepala agama. Perkawinan ini bisa masuk ke dalarma lukuntaklifiyah,

8lbid., him. 275.



yaitu wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah téugg kepada pribadi
yang hendak menikah itu, baik ditinjau dari segidmjis maupun sosial.
Dalam suatu hadits Rasulullah menegaskan bahwargganak gadis
tidak dapat dinikahkan oleh wali atau orang tuadgagan laki-laki yang
tidak disenanginya. Dengan kata lain, anak gadig y&kan dinikahkan harus
lebih dulu diminta persetujuannya atau diajak bdmm Jika ia menolak
maka perkawinannya tidak dapat diteruskan. Jikagaerimanya maka dapat
dilanjutkan. Rasulullah SAW menyatakan tetap tidakeh ada paksaan,
dengan demikian hukum khusus ini tidak dapat diadisebagai pedoman
umum untuk membenarkan orang tua memaksakan ketreradgepada anak
perempuannya untuk menikah dengan laki-laki yangjaae pilihan orang tua
jika anak perempuan itu tidak suka.
Sebagaimana hadits Rasulullah SAW yang menjelagkaang hak
gadis menentukan pilihannya.
o Skl ) 555 U S BB s o )8 ek s J6 i e
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Artinya: “Dari Buraidah berkata : Seorang gadis datang kepadabi SAW
lalu berkata : “Ayahku telah menikahkanku dengapdakannya
agar dengan begitu dapat melepaskan dirinya ddiah hutang.
Lalu ia berkata : Kemudian Nabi menyerahkan urugiankepada
perempuan tersebut, lalu perempuan itu berkata miembolehkan
apa yang dilakukan oleh orang tuaku kepada dirtetapi yang aku
inginkan adalah memberitahu kepada wanita bahwaapgzapak itu

sama sekali tidak mempunyai hak sedikit pun dalangawinkan
anak-anak perempuannya(H.R. Ibnu Majah).

"Mu’ammalHamidy, Perkawinan dan Persoalannya, Bagaimana Pemecahamfajam
Islam,Surabaya : PT. Bina llmu, 1987, hal. 57.
8 lbnu Majah,Sunan Ibnu Majahjuz I, Beirut: DarulFikr, hal. 602-603.
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya telah datang seorangk gadis
kepada Rasulullah SAW, lalu ia menceritakan kepblddi SAW

bahwa bapaknya telah menikahkan dirinya secara gaksmudian
Rasulullah SAW memberikan hak untuk memilih kepad& gadis

itu.” (H.R. Ibnu Majah).

Kasus yang diuraikan dalam dua hadits di atas hdakng tua, yakni
ayah menikahkan anak gadisnya dengan lelaki yamgahiepilihan orang tua
sedangkan anak gadisnya tidak senang dengan l&ede@but. Peristiva
semacam ini diadukan oleh anak gadis yang berstangkepada Rasul SAW
dan beliau menyatakan adanya hak memilih pada gadik, maka anak gadis
tersebut mengumumkan kepada wanita bahwa dalamaruperkawinan atau
memilih suami bagi anak gadis, sama sekali orang tidak dapat
memaksakan kehendak karena orang tua tidak memiphagamenetapkan
secara sepihak calon suami bagi anak gadisnya.

Dari kasus yang terjadi di masa Rasulullah SAWetans, maka dapat
dijadikan sebagai satu prinsip bahwa dalam perlawilslam hak untuk
memilih suami tetap ada pada anak perempuan yarsargkutan. Begitu

juga hak untuk memilih istri juga menjadi hak bdgki-laki yang akan

menikah.

®Ibid., hal. 603.



Maka orang tua harus menyadari ketentuan dasarcsemiai, apabila
mempunyai keinginan untuk menjodohkan anaknya, idakt dapat
melakukannya secara paksa. Orang tua hanya pukyanfizk menganjurkan
atau menasehati serta memberikan arahan mana gdrajkt bagi anaknya
untuk memilih calon istri atau suami. Hal ini measgan bahwasanya hak
menentukan calon istri atau suami mutlak ada djaarmasing-masing calon.
Hak ini tidak boleh direnggut oleh siapapun sekalipleh ayah dan ibunya.
Apabila ternyata seorang ayah atau ibu tidak meiyietalon yang akan
dipilih anaknya, maka pengabdian atas ketidaksatugyah dan ibu itu sama
sekali tidak dapat dikategorikan sebagai tindakaakamendurhakai orang
tuanya sebab dalam hal ini si anaklah yang memepgakglan bukan orang
tua®

Langgengnya kehidupan dalam ikatan perkawinan na&amp suatu
tujuan yang sangat diutamakan dalam Islam. Akadmilliadakan untuk
selamanya dan seterusnya agar suami isteri bersama-dapat mewujudkan
rumah tangga sebagai tempat berlindung, menikmedhan kasih sayang dan
dapat memelihara anak-anaknya sehingga mereka tugdngan baik. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa ikatan antaranisiseri adalah ikatan
yang paling suci dan paling kokoh. Sehingga tida& suatu dalil yang lebih
jelas menunjukkan tentang kesuciannya yang begijung selain Allah
sendiri yang menamakan ikatan perjanjian antarensisieri dengan kalimat

mitsagan ghalidarfperjanjian yang kokoh).

10 Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakina¥ipgyakarta : Pro-U, 2007, hal. 68.



Begitu kuat dan kokohnya hubungan antara suami,isteka tidak
sepantasnya apabila hubungan tersebut dirusakisepetekan. Setiap usaha
untuk menyepelekan hubungan perkawinan dan melemnakila sangat
dibenci oleh Islam. Apabila di antara suami ist&rjadi pertentangan
pendapat dan pertengkaran, sebaiknya diselesaikaggah tidak terjadi
perceraian. Karena bagaimanapun, baik suami mausteri tidak
menginginkan hal itu terjadi. Sebagaimana haditsnjef@skan bahwa
meskipun talak itu halal, sesungguhnya perbuatan dibenci oleh
Allah.*Rasulullah bersabda :

wSUy sols s elyyy GOl ) ) IR Jard JB s o i) gy OF jes e

(42

Artinya: “Dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, patan
halal yang sangat dibenci oleh Allah Azza wa Jaltialah talak”
(H.R. Abu Daud dan Hakim dan disahkan oIehHﬁa).

Hadits tersebut menjadi dalil bahwa talak adalabyegtan halal tetapi
dibenci Allah, di antara jalan halal itu ada yangwurkai Allah jika tidak
dipergunakan sebagaimana mestinya dan yang palmgrkhi pelakunya
tanpa alasan yang dibenarkan ialah perbuatan roekpt talak. Maka
penjatuhan talak itu sama sekali tidak ada pahaladgn tidak dapat
dipandang sebagai perbuatan ibadah. Hadits ini jugajadi dalil bahwa

suami wajib selalu menjauhkan diri dari penjatulbalak selagi masih ada

11slamet Abidin, AminudinFikih MunakahatJilid 2, Bandung : CV. Pustaka Setia, Cet, I,
1999, hal. 9.

12pl-lmam Abi Daud Sulaiman Ibnu Al-Asy’as Al-Sijista Al-Azadi, Sunan Abi DaudJuz
I, Mesir: Dar al-Fikr, him. 225.



jalan untuk menghindarinya. Suami hanya dibenarkanjatuhkan talak jika
terpaksa tidak ada jalan lain untuk menghindaridga talak itulah salah
satunya jalan terciptanya kemaslahdtan.

Dalam Berkas Putusan Perkara No. 2195/Pdt. G/2B09HRvd
tentang perceraian dini akibat pernikahan dijodoh&eang tua menjelaskan
bahwa perceraian dini adalah perceraian yang uremmikahannya belum
mencapai satu tahun, hal ini disebabkan karenamdglarnikahan antara
penggugat dan tergugat tidak didasari rasa cintaikahan itu terjadi karena
penggugat dijodohkan oleh orang tua setelah menikareka tidak pernah
berhubungan layaknya suami isteri dan selama kulelnip 3 bulan hidup
bersama selalu diwarnai dengan percekcokan darenggdran. Ketika
mereka bertengkar, tergugat selalu berbuat kagmdeepenggugat mengingat
rumah tangga penggugat dan tergugat selalu diwaergan pertengkaran,
maka penggugat sebagai isteri sudah tidak kuat meafankan mabhligai
rumah tangga, sehingga tidak ada jalan lain kequeliggugat mengajukan
cerai di pengadilan.

Bahwa tergugat bersedia bercerai dengan penggagaminta untuk
mengembalikan harta bawaan tergugat yang diberikang tua tergugat
berupa uang sebesar Rp 2.000.000,00 untuk biay@kpban plus berupa
kalung emas seberat 10 gram, jumlah nominalnya.Bp0000,00 (sembilan
juta rupiah). Dan atas jawaban tersebut di atalEnjsgnya penggugat

menyampaikan replik secara lisan yang pada pokokbgegahan atas

BAbdur Rahman Ghazakigh Munakahat,Jakarta : Kencana, Cet. Ill, 2008, hal. 212.
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gugatannya dan terhadap tuntutan tergugat. Penggogayatakan bahwa
uang tersebut telah habis digunakan untuk membiaygiigat karena tergugat
minum racun akan tetapi penggugat sanggup mengiabaiang sebesar Rp
3.000.000,00. Menimbang dari gugatan tersebut, maigelis hakim
mengadili dan memutuskan dalam Konpensi: mengabullqugatan
penggugat Konpensi, menjatuhkan talak daginsughrotergugat konpensi
(Sutardi bin Warjo) terhadap penggugat KonpensigNuraini binti Jaspan).
Dalam Rekonpensi: mengabulkan gugatan pengguganpeksi sebagian dan
menolak selebihnya, menghukum tergugat Rekonpetiakunengembalikan
barang bawaan berupa uang sebesar Rp 3.000.06@®{uta rupiah) kepada
tergugat Rekonpensi. Dalam Konpensi dan Rekonpeesibebankan kepada
tergugat Konpensi / tergugat Rekonpensi untuk mayaibiaya perkara
sebesar Rp 151.000,00 (seratus lima puluh satu mifpiah). Demikian
diputuskan dalam permusyawaratan Majelis Hakim Bdign Agama
Purwodadi.

Berangkat dari pokok pikiran di atas, maka pentdigarik untuk
mengkaji skripsi ini dengan masalah PERCERAIAN DIMKIBAT
PERNIKAHAN DIJODOHKAN ORANG TUA (Studi Putusan Peadjlan

Agama Purwodadi No. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd).

. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumus&angsalahannya

sebagai berikut :
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1. Mengapa hakim Pengadilan Agama Purwodadi mengabutkagatan
perceraian dini akibat pernikahan dijodohkan oraagiNo. 2195/Pdt.
G/2009/PA. Pwd?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap dasarng@tigan hukum
majelis hakim dalam membuat putusan perceraian RO5/Pdt.

G/2009/PA. Pwd?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiiradalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui mengapa hakim Pengadilan Agamawdeadi
mengabulkan gugatan perceraian dini akibat peraikatjodohkan orang
tua No. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd tentang.

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islanhat&p dasar
pertimbangan hukum majelis hakim dalam membuat Sautuperceraian

No. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd.

D. Telaah Pustaka
Untuk mengetahui validitas penelitian yang penudikukan, maka
dalam telaah pustaka ini, akan penulis uraikan fagfae skripsi hasil para
sarjana syari'ah IAIN Walisongo Semarang, yang m&mpi tema sama
tetapi perspektif bahasanya berbeda. Hal ini pgntintuk bukti bahwa
penelitian ini merupakan penelitian murni, yanghjadari upaya plagiat.

Adapun skripsi tersebut adalah:
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Studi  Analisis Putusan Pengadilan Agama Semarang. No
1065/Pdt.G/1999/PA Semarang tentang Cerai GugateKarPertengkaran
Akibat Nikah Hasil Perjodohan Orangtualeh Lutfi Muslih!* Dalam skripsi
ini dijelaskan tentang kemungkinan yang dapat mertimobulnya keinginan
terputusnya perkawinan di antaranya adalah kareneawinan itu terwujud
akibat hasil perjodohan orangtua kedua belah piNaknun salah satu pihak
tidak bisa mencintai seseorang yang menjadi sustnmifa sehingga dalam
prosesnya terjadi perselisihan dan pertengkasgindq. Islam membolehkan
adanya  perjodohan orangtua terhadap  putra-putriny@gengan
mempertimbangkan semua hak yang berkepentingah, Hzdi Allah, hak
orangtua/wali dan hak orang yang akan menikah.®gatusannya, majelis
hakim memutuskan perkawinan tersebut dengan jalaklia’insughra

Kawin paksa sebagai alasan perceraian (Studi atagtugan
Pengadilan Agama Kendal Perkara No. 0044/Pdt. Gé&2RA. Kdl) oleh
Adibul Farah (2102099). Dalam penelitian ini dighan bahwa kawin paksa
yang dijadikan alasan perceraian sebagaimana kidam putusan perkara
Nomor No. 0044/Pdt. G/2006/PA. Kdl adalah perkawingang dilakukan
bukan atas kehendak murni kedua mempelai atau satahmempelai (suami
atau isteri), melainkan desakan atau paksaan dzak fketiga (orang tua /
orang lain) dan faktor-faktor yang menyebabkanatinya kawin paksa
sebagai alasan perceraian putusan perkara No. Rfi44G/2006/PA. Kdl

yaitu perkawinan akibat perjodohan orang tua, tiddénya unsur cinta abadi

¥ utfiMuslih, Studi Analisis Putusan Pengadilan Agama Semarang. No
1065/Pdt.G/1999/PA Semarang tentang Cerai GugateKarPertengkaran Akibat Nikah Hasil
Perjodohan OrangtuaSemarang: Perpustakaan Fakultas Syari'ah, 2001.
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antara kedua belah pihak atau salah satu pihakdinada komunikasi yang
baik di antara keduanya.

Nikah Paksa Akibat Zina (Studi Kasus di Desa Kekargpng
Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal)}eh Syarif Hidayatullah
(2104063). Dalam penelitian ini dijelaskan bahwkahi paksa akibat zina
sebagaimana kasus yang terjadi di Desa Kebongemb&egamatan
Pageruyung Kabupaten Kendal, nikah paksa adalgangan (ikatan) antara
dua pihak calon mempelai suami isteri karena a#éttofayang mendesak,
menuntut dan mengharuskan adanya perbuatan (dalataksanakan
perkawinan) tersebut serta tidak ada kemauan mdami kedua calon
mempelai itu di mana tidak ada kekuatan untuk mekmyla. Praktek kawin
paksa akibat zina yang terjadi di Desa Kebongemlbisaydikatakan masalah
yang hampir tiap tahunnya ada. Langkah yang dilakukasyarakat ialah
dengan menikahkan pasangan yang melakukan zirearlyia dari pihak laki-
laki awalnya tidak mau menikahi gadis yang dihamgéi dengan berbagai
alasan, namun dengan desakan dan paksaan yang rakasyskukan,
akhirnya si laki-laki mau bertanggung jawab. Segadengan itu diharapkan
untuk tahun-tahun berikutnya tidak terjadi lagi k®s/ang serupa di Desa
Kebongembond®

Dari telaah pustaka yang penulis uraikan di atapesgetahuan

penulis belum ada skripsi yang membahas terhaddpsgu Pengadilan

*Adibul Farah,Kawin Paksa sebagai Alasan Perceraian (Studi atasi®an Pengadilan
Agama Kendal No. 0044/Pdt. G/26/PA K@gmarang : Perpustakaan Fakultas Syariah, 2008.
®syarif Hidayatullah,Nikah Paksa Akibat Zina (Studi Kasus di Desa Kebargpng
Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kend&#marang: Perpustakaan Fakultas Syari'ah, 2009.
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Agama tentang perceraian, khususnya cerai gugaen&arpernikahan
dijodohkan orangtua. Untuk itu dalam kajian ini pks akan meneliti dan
menelaah lebih jauh terhadap putusan Pengadilanmagdurwodadi
Grobogan No. 2195/Pdt.G/2009/PA.Pwd tentang Peemrer®ini Akibat

Dijodohkan Orangtua.

E. Metode Pendlitian
Pada dasarnya penulisan skripsi ini berdasarkaa paaltu penelitian
lapangan yang dilakukan di Pengadilan Agama Purdipdi samping itu
juga meliputi studi kepustakaan yang ada hubungam®ngan perkawinan
paksa. Adapun metode yang digunakan dalam penudiggsi ini adalah :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research, yaitu
penelitian yang mendalam mengenai kasus tertentg aasilnya
merupakan gambaran lengkap dan terorganim mengdeamis itu,
penelitian ini antara lain mencakup keseluruhanusikkehidupan,
kadang-kadang hanya meliputi segmen-segmen terteatia faktor-
faktor kasus. Dalam hal ini adalah mengenai persoalan yang tiarka
dengan perceraian dini akibat pernikahan dijodohiamg tua, adapun
lokasi yang menjadi obyek penelitian dalam sknpsadalah Pengadilan

Agama Purwodadi Grobogan terletak di JIn. MH. TharRurwodadi.

Cholid Narbuko, Abu AchmadiMetodologi PenelitianJakarta : PT. Bumi Aksara, Cet.
11, 2010, hal. 46.
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2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud peneliti adalah subyekndana
data diperoleh untuk memudahkan mengidentifikasitmr data, maka
penulis mengaplikasi menjadi dua sumber data, yaitu
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung siamber
pertama?® Data ini diperoleh langsung dari hasil penelitizang
membahas tentang masalah yang dikaji yakni peeremdini akibat
pernikahan dijodohkan orang tua (hasil putusan &difepn Agama
Purwodadi Nomor Perkara 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd).
b. Data sekunder, yaitu data yang mencakup dokumeordek resmi,
buku-buku hasil penelitian yang berwujud laporaam debagainy®.
Data ini berfungsi sebagai pelengkap data primexlai hal ini
adalah Kompilasi Hukum Islam tentang pembatalankgv@nan
akibat nikah paksa, fikimunakahat hukum acara perdata, serta
buku-buku lain yang memiliki keterkaitan denganidajpenelitian
ini.
3. Metode Pengumpulan data
a. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu berupa data tertulis yang mengagd

keterangan serta penjelasan dan sudah disimpan atau

BAmirudin, Zaenal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukurdakarta, PT. Radja
Grafindo Persada, Cet. |, 2006, hal. 30.
Ibid.
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didokumentasikaf’ Dalam hal ini, dengan menelusuri berkas serta
putusan Perkara No. 2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd yaiéukara
perceraian dini akibat pernikahan dijodohkan orasag
b. Wawancara
Wawancara adalah situasi peran antara pribaditaprtauka
(face to fack ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk mengbejalvaban-
jawaban yang relevan dengan masalah penelitiandkegaorang
responderi’Metode ini penulis laksanakan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang telah penulis susun damglan data
secara tertulis. Dalam hal ini penulis mengadakawawncara dengan
hakim Bapak Drs. Alysantoso, MH. untuk mengetahuaisat
pertimbangan hakim dalam membuat putusan percedamrakibat
pernikahan dijodohkan orang tua dan juga wawanagagan
Panitera Muda Hukum bapak Dul Djawahir, S.Ag. untakncari
dokumen profil Pengadilan Agama Purwodadi, struldtganisasi
Pengadilan Agama Purwodadi.
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analdgsgan
menggunakan metode analisis deskriptif yaitu badi@am menganalisis

berkeinginan untuk memberikan gambaran atau pemapEBas subjek

205yharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktéékarta: Rineka
Cipta, 1996, hal. 236.
Abid., hal. 82.
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dan objek penelitiar’? sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan di

Pengadilan Agama Purwodadi.

F. Sistematika Penulisan
Dalam menggambarkan suatu pembahasan secara ghebaljtian

ini dibagi dalam 5 (lima) bab yang setiap bab memypukaitan antara yang

satu dengan yang lain. Adapun gambaran sistemgtkadalah sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalajuart
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dstematika
penulisan, yang semuanya merupakan bab pembukagaseba
gambaran pembahasan secara global.

BAB I KETENTUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN DAN
TALAK
Dalam bab ini menerangkan pengertian pernikahaarasydan
rukun pernikahan, pandangan ulama tentang permkaha
dijodohkan orang tua, dan menerangkan pengertiak, tdasar
hukum talak, rukun dan syarat talak, serta macacamdalak.

BAB Il PUTUSAN PENGADILAN AGAMA PURWODADI NO.
2195/Pdt. G/2009/PA.Pwd TENTANG PERCERAIAN DINI

AKIBAT PERNIKAHAN DIJODOHKAN ORANG TUA

2Mukti Fajar Yulianto Ahmad,Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. 1, him. 183.
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BAB V
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Bab ini meliputi profil tentang Pengadilan Agamariaodadi,
sejarah Pengadilan Agama Purwodadi, struktur osgani
Pengadilan Agama Purwodadi, tugas dan wewenangpgemsi)
Pengadilan Agama Purwodadi, kasus gugatan peroefd@
2195/Pdt. G/2009/PA. Pwd, terdiri atas gugatan graian,
proses penyelesaiannya dan hasil putusan serta dakam
pertimbangan hakim Pengadilan Agama Purwodadi N85/Pdt.
G/2009/PA. Pwd tentang perceraian dini akibat paiman
dijodohkan orang tua.

ANALISIS TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN AGAMA
PURWODADI NO. 2195/Pdt. G/2009/PA.Pwd TENTANG
PERCERAIAN DINI AKIBAT PERNIKAHAN DIJODOHKAN
ORANG TUA

Dalam bab ini menerangkan analisis terhadap putBsagadilan
Agama Purwodadi tentang perceraian dini akibat ipahan
dijodohkan orang tua dan analisis hukum Islam tapadasar
pertimbangan hukum majelis hakim tentang putusarkape
perceraian.

PENUTUP

Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan daaisil
pembahasan putusan pengadilan tentang perceraiaraldbat
pernikahan dijodohkan orang tua dan dilengkapi dengaran-

saran serta penutup.



